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Parkir Insidentil adalah perparkiran di tempat-tempat umum baik yang menggunakan  tanah-tanah, jalan-jalan, lapangan-lapangan yang dimiliki/dikuasai Pemerintah Daerah maupun swasta karena ada kegiatan insidentil. Parkir Insidental di Kota Semarang diatur dengan Peraturan Daerah Kota Semarang No 1 Tahun 2004 Tentang Penyelenggaraan dan Retribusi Parkir di Tepi Jalan Umum.Adanya Peraturan tersebut menjadikan dasar bagi kegiatan Parkir yang ada di Kota Semarang, terutama para pengelola parkir yang melakukan kegiatan parkir. Disamping penulis memberikan perhatian lebih terhadap perlindungan hukum pengguna Jasa Parkir Insidental yang dilaksanakan di Kota Semarang Tahun 2010-2011.
Perumusan masalah yang dikemukakan penulis adalah Bagaimanakah penerapan parkir insidental di kota Semarang tahun  2010-2011 berdasarkan Peraturan Daerah Kota Semarang No 1 Tahun 2004. Hal ini dikandung maksud adalah sampai sejauh mana penerapan parkir Insidental  tersebut diatas dimana terdiri atas perrmohonan ijin melakukan kegiatan parkir, penetapan lokasi Petak Parkir, Pelayanan Jasa Parkir, Kewajiban dan Larangan Pengguna jasa parkir, struktur dan besaran tarif retribusi parkir terutama parkir insidental. Kemudian rumusan yang kedua adalah  Bagaiamana perlindungan hukum pengguna jasa parkir terhadap penggunaan jasa parkir insidental di kota Semarang.
Sumber data dalam penelitian ini adalah informan yang terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang meliputi Kasie UPTD Parkir Dinas Perhubungan Kota Semarang, Sekretaris Kelurahan Sekaran Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Pengelola Parkir Insidental pada acara Jateng Fair PRPP, Asisten Manager Operasional Gelora Jatidiri, dan Juru Parkir pada Lapangan Simpanglima dan Lapangan Kelurahan Sekaran. Disamping informan adalah responden yaitu para pengguna jasa parkir insidental. Metode pengumpulan data dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Dalam objektifitas dan keabsahan data menggunakan teknik trianggulasi.
Penulis melakukan penelitian di lima tempat yaitu di Dinas Perhubungan Kota Semarang. Kawasan PRPP Jateng Fair, Kawasan Gelora Jatidiri, Kawasan Simpanglima dan Lapangan Sekaran. Dari hasil pengamatan dan penelitian yang 
didapatkan oleh peneliti dilapangan, Penerapan Parkir Insidental di Kota Semarang Berdasrkan Peraturan Derah Kota Semarang No 1 Tahun 2004 Tentang Penyelenggaraan dan Retribusi Parkir di Tepi Jalan Umum (Studi pada parkir 
Insidental di Kota Semarang Tahun 2010-2011) banyak ketidaksesuaian antara Perda dengan  Pelaksanaan dilapangan dan Perlindungan terhadap pengguna jasa parkir terutama parkir insidental juga masih belum terlaksana dengan baik. Sebagai contoh adalah tidak adanya ijin dalam pelaksanaan parkir insidental dan karcis parkir yang tidak di porporasi.

